


PROCEEDING 
SEMINAR NASIONAL TAHUN KE-1 

CALL FOR PAPERS HASIL PENELITIAN 
PENGUATAN TATA KELOLA 

PERUSAHAAN

THEMA :
“PENGUATAN TATA KELOLA 

PEMERINTAHAN DAERAH, KOPERASI, 
UMKM DAN KORPORASI”

YOGYAKARTA - INDONESIA
24 OKTOBER 2017

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS PEMBANGUNAN NASIONAL “VETERAN”

YOGYAKARTA

Speaker :
Drs. H. Sri Purnomo, M.Si, (Bupati Kabupatan Sleman)
GKR. Mangkubumi (Ketua Kadin DIY)
Tri Saktiyana (Kepala Dinas Koperasi & UMKM DIY).
Dr. Ir. TrenggonoSutioso – (Direktur Pengembangan Usaha PT Timah).



PROSIDING
Seminar Nasional Tahun Ke-1 Call for Papers Hasil Penelitian Penguatan Tata Kelola Perusahaan.

Thema:
“Penguatan Tata Kelola Pemerintahan Daerah, Koperasi, UMKM dan Korporasi”

Steering Committee  :
Prof. Dr. Arief Subyantoro, M.Si.
Dr. Winarno, M.M.
Dr. Dian Indri Purnamasari, M.Si.,Ak., CA
Wahyu Dwi Artaningtyas, SE.,M.Si

Organizing committee :
Dr. Hiras Pasaribu, SE.,M.Si., Ak., CA
Dr. I. Ketut. Name, M.Si
Dr. Diah Sugandhini, SE.,M.Si.
Dr. Sri Suryaningsum, SE.,Ak., M,Si
Hari Kusuma Satria N., SE.,Akt., M.Acc. 

Editor: 
Dr. Dian Indri P., SE., M.Si., Ak., CA  UPN “Veteran” Yogyakarta
Dr. CA. Ambar Pujiharjanto, M.Si  UPN “Veteran” Yogyakarta
Dr. Hadi Suprapto, M.Si    UPN “Veteran” Yogyakarta
Dr. Hendro Wijanarko, SE., M.Si   UPN “Veteran” Yogyakarta
Dr. Arditho Bhinadi, M.Si   UPN “Veteran” Yogyakarta
Dr. Sri Suharsih, Se., M.Si   UPN “Veteran” Yogyakarta

Penyunting :
Prof. Dr.  Arief Subyantoro, M.Si.  FEB UPN “Veteran” Yogyakarta
Prof. Dr. Didit Welly Ujianto, M.Si.  FEB UPN “Veteran” Yogyakarta
Prof. Dr. Jogiyanto Hartono, MBA  FEB Universitas Gajah Mada
Prof. Dr. Rahmawati, SE., M.Si., Ak., CA  FEB Universitas Sebelas Maret, Surakarta
Prof. Dr. Sukrisno Agoes, M.Si., Ak., CA  FEB UniversitasTarumanegara  Jakarta
Prof. Dr. Abdul Rohman, M.Si., Ak., CA   FEB UNDIP Semarang
Dr. Irhas Efendi, M.Si    FEB UPN “Veteran” Yogyakarta
Dr. Winarno, MM.    FEB UPN “Veteran” Yogyakarta
Dr. CA. Ambar Pujiharjanto, M.Si.  FEB UPN “Veteran” Yogyakarta
Istiana Rahmawati, SE., M.Si   FEB UPN “Veteran” Yogyakarta

Published by:
Fakultas Ekonomi dan Bisnis UPN “Veteran” Yogyakarta
Kampus Condongcatur
Jln.SWK 104, Lingkar Utara, Condongcatur, Depok, Yogyakarta
Telp.: (0274) 486255, 487276
E-mail: hiras.pasaribu@upnyk.ac.id
Website: http://ekonomi.upnyk.ac.id

Cetakan : 2018

ISBN :978-602-5534-16-4

Hak cipta dilindungi Undang-undang.
Dilarang  memperbanyak karya tulis ini dalam bentuk dan dengan cara apapun, termasuk foto copy, tanpa Izin 
tertulis dari Penerbit.



iii

Ucapan Selamat Datang
PANITIA 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Salam sejahtera untuk kita semua
KepadaYth:
• Bapak/Ibu Pembicara pada Seminar Nasional dan Call for Paper
• Dekan, WakilDekan dan Para Dosen FEB UPN “Veteran” Yogyakarta, dan
• Para Peserta dan Undangan Seminar Nasional dan Call for Paper FEB UPN “Veteran” Yogyakarta

Panitia Seminar Nasional dan Call for Paper, mengucapkan selamat datang di Kampus Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis UPN “Veteran” Yogyakarta.

Puji dan Syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, bahwa penyelenggaraan Seminar 
Nasionaldan Call for Papers, dalam rangka 69 tahun Fakultas Ekonomi dan Bisnis UPN “Veteran” Yogyakarta, 
dengan tema: “Penguatan Tata Kelola Pemerintahan, Koperasi, UMKM dan Korporasi”. Seminar danCall for 
Paper ini diselenggarakan dalam rangka pengembangan keilmuan pada bidang Manajemen, Akuntansi, dan 
Ekonomi di Indonesia. Kegiatan seminar dan Call for Paper ini dilaksanakan dengan tujuan mengelaborasi 
teori, praktik dan hasilriset.  Jumlah paper yang masuk kepanitia sampai tanggal 20 Oktober 2017 berjumlah 
20 paper. Semua paper yang diterima telah direviewoleh tim ahli. 

Panitia penyelenggara menyampaikan terimakasih kepada semua pihak terutama pada pemakalah 
dalam kegiatan seminar dan Call for Papers.

Yogyakarta, 24 Oktober 2017

Panitia Seminar dan Call Papers
Ketua,

Dr. HirasPasaribu, SE.,M.Si. Ak., CA.
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Kata Sambutan
DEKAN FAKULTAS EKONOMI  DAN  BISNIS UPN “VETERAN” YOGYAKARTA

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Puji dan syukur senantiasa kita panjatkan kehadirat Allah SWT, atas limpahan rahmat, karunia, nikmat, 

dan segala anugrah serta kekuatan, sehingga kita senantiasa diberikan semangat untuk terus memperbaiki 
diri guna mewujudkan pengabdian sebagai masyarakat akademik yang memiliki kepedulian atas berbagai 
permasalahan bangsa sesuai dengan kapasitas kita masing-masing. Sholawat dan salam atas junjungan nabi 
besar Muhammad SAW yang telah member pencerahan yang penuh dengan ilmu dan pengetahuan sekarang 
ini.

Fakultas Ekonomi dan Bisnis sebagai salah satu fakultas di lingkungan UPN “Veteran” Yogyakarta 
ikut mengemban amanah Tri Dharma Perguruan Tinggi untuk mendidik kader-kader pionir pembangunan 
bangsa, terutama bidang manajemen, akuntansi dan ekonomi. Melalui kegiatan seminar dancall for papar ini 
yang mengangkat tema“Penguatan Tata Kelola Pemerintahan, Koperasi, UMKM dan Korporasi” diharapkan 
mampu memberikan kontribusi pengembangan ilmu dan pengetahuan, untuk selanjutnya diabdikan kepada 
masyarakat luas. 

Selaku Dekan, saya menyambut baik dilaksanakannya kegiatan seminar dancall for paper ini, diharapkan 
menjadi forum ilmiah pada akademisi untuk pengembangan ilmu dan mencarisolusi terbaik atas berbagai 
permasalahan yang terjadi pada masyarakat.    

Akhir kata, saya mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak khususnya 
peserta seminar dan call for paper serta seluruh pelaksana kegiatan atas peransertanya dalam mendukung 
kelancaran pelaksanaan kegiatan ini. 

Yogyakarta, 24 Oktober 2017
Dekan,

Dr. Winarno, MM. 
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PERILAKU ETIS AKUNTAN MASA DEPAN DIPENGARUHI RELIGIUSITAS, 
INTELLECTUAL CAPITAL, LOCUS OF CONTROL, 

DAN NILAI-NILAI ETIKA

Sunu Pranya Malestha1; Hiras Pasaribu2

UPN “Veteran” Yogyakarta; 
E-mail: supram7610@gmail.com1; pasaribuhiras@yahoo.com2

Abstract

 The purpose of this study was to test the effect of religiosity (intrapersonal and interpersonal), 
intellectual capital, locus of control, and ethical orientation (idealism and relativism), the ethical 
behavior of accountants future or prospective accountant is a student majoring in accounting. 
The sample used 200 respondents of whom are students majoring in accounting UPN “Veteran” 
Yogyakarta. The sampling method using purposive sampling, while the criteria relating to sampling 
Sugiyono (2012) states that the number of members of the sample of at least ten times the number 
of variables. The research method using multiple linear regression, coeffi cient test deterinasi, f test, 
t test. Based analaisis this study stated that intellectual capital, locus of control, ethical orientation 
idealism affect the ethical behavior of accountants future, while religiosity intrapersonal, interpersonal 
religiosity and ethical relativism orientation does not affect the ethical behavior of future accountants. 
Based on the results of this study are expected of students majoring in accounting UPN “Veteran” 
Yogyakarta is more ethical behavior in everyday life both during lectures or when later entered the 
workforce. So do not hurt yourself and others.

Keywords: Ethical Conduct, Religiosity, Intellectual Capital, Locus of Control, Ethical values.

A. PENDAHULUAN
Perkembangan ekonomi Indonesia saat ini semakin pesat yang menimbulkan dorongan bagi pelaku 

bisnis untuk bersaing lebih ketat dalam dunia bisnis. Semua usaha dan inovasi dikembangan dalam dunia 
bisnis untuk memperoleh keuntungan sebesar-besarnya. Untuk memperoleh keuntungan yang besar segala 
macam tindakan dilakukan para pelaku bisnis walaupun dengan mengabaikan berbagai dimensi yaitu dimensi 
moraldan etika bisnis, termasuk profesi akuntansi. 

Banyaknya kasus penyimpangan etika dan hukum yang dilakukan oleh profesi akuntan yang merugikan 
banyak pihak. Seperti beberapa kasus yang pertama adalah KAP Anderson dan Enron, KAP Anderson 
mempertahankan Enron sebagai klien perusahaan dengan manipulasi laporan keuangan dan penghancuran 
dokumen atas kebangkrutan Enron, kecurangan yang dilakukan oleh Artur Andersen telah banyak melanggar 
prinsip dan etika profesi akntan diantaranya yaitu melanggar prinsip Integritas dan perilaku profesional. 
hukumonline (2001). Permasalahan tentang kerugian negara atau perusahaan akibat tindakan  korupsi 
merupakan cerminan perilaku yang tidak benar. Terdapat pelanggaran etika akuntan dalam fungsinya sperti 
yang telah disebutkan pada paragraf di atas. Karna tidak mungkin kasus korupsi dilakukan oleh satu orang 
tanpa melibatkan akuntan yang berperan penting dalam melaporkan laporan keuangan.

Menurut Hutahahean dan Hasnawati, (2015) dalam penelitianya mendapatkan hasil bahwa gender, 
religiusitas intrapersonal tidak berpengaruh terhadap perilaku etis akuntan masa depan, sedangkan variabel 
religiusitas interpersonal berpengaruh terhadap perilakuetis akuntan masa depan. 
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Menurut penelitian Febrianty, (2010) mendapatkan hasil yaitu gender, locus of control dan ethical 
sensitivity tidak berpengaruh terhadap perilaku etis mahasiswa akuntansi, sedangkan variabel intellectual 
capital berpengaruh terhadap perilaku etis akuntan masa depan.

Menurut penelitian Windiastuti dan Mahendra (2015) memperolaeh hasil yaitu Orientasi etis idealisme, 
orientasi etis relativisme, equity sensitivity, budaya jawa berpengarh terhadap perilaku etis auditor pada kantor 
akuntan publiki di jogjakarta.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu peneliti memasukan variabel religiusitas dari 
penelitian Hutahaehan dan Hasnawati (2015), dan menambahkan variabel intellectual capital dan  locus of 
control dari penelitian Febrianty (2010), serta menambahkan variabel Orientasi Etis dari penelitian Windiastuti 
dan Mahendra (2015).  Dalam penelitian ini peneliti menggabungkan variabel religiusitas dari penelitian 
Hutahahean dan Hasnawati (2015), variabel intellectual capital dan locus of contol dari penelitian Febrianty 
(2010), dan variabel orientasi etis dari penelitian Windiastuti dan Mahendra (2015). 

Perilaku tidak etis sebenarnya sudah mulai tumbuh sejak sebelum menjadi mahasiswa atau sejak ada di 
bangku sekolah baik SD, SMP, maupun SMA. Perilaku tersebut sadar atau tidak telah dilakukan dalam aktivitas 
sehari-hari baik di lingkungan perkuliahan maupun diluar kuliah. Hal ini sungguh sangat memprihatinkan 
mahasiswa yang seharusnya menjadi generasi baru agar tidak ada lagi oknum-oknum akuntan yang 
melanggar etika di masa yang akan datang ternyata masih ada bibit-bibit perilaku tidak etis dalam dirinya. 
Hal ini yang mengkhawatirkan apakah akuntan kedepanya akan menjadi lebih baik atau menjadi lebih buruk. 
Dari kekhawatiran inilah timbul ketertarikan penulis untuk melakukan penelitian dengan judul Pengaruh 
Religiusitas,Intelectual Capital, Locus of Control, Orientasi Etis, Terhadap Perilaku Etis Akuntan Masa Depan.

Perilaku Etis
Menurut Hutahahean dan Hasnawati (2015) perilaku etis merupakan tingkah laku atau tanggapan 

sesseorang dalam lingkungan tentang hak dan kewajiban moral serta nilai-nilai benar atau salah. Hastuti 
(2007) dalam Lucyanda dan Gunardi (2012) menjelaskan bahwa kemampuan untuk mengidentifi kasi perilaku 
etis dan tidak etis pada suatu profesi yang sangat penting, karena kepercayaan masyarakat pada profesi 
akan rusak apabila seseorang melakukan tindakan-tindakan yang tidak etis. Jika seorang akuntan melakukan 
tindakan yang tidak etis, maka akan merusak kepercayaan masyarakat terhadap profesi akuntan tersebut.

Religiusitas
Dalam Hutahahean dan Hasnawati (2015) religiusitas memberikan gambaran dengan sifat perilaku etis. 

selain itu religiusitas juga dikenal memiliki pengaruh terhadap perilaku dan sikap seseorang. Dalam penelitian 
religiusitas menggunakan dua faktor yaitu religiuasitas intrapersonal dan religiusitas interpersonal Hutahahean 
dan Hasnawati (2015). Religiusitas intrapersonal adalah kemampuan individu mengenai bagaimana individu 
tersebut memahami hal yang dia temui dalam kehidupan. Sedangkan religiusitas interpersonal adalah 
bagaimana cara pandang seseorang tentang sebuah relasi dengan orang lain, dirinya dan berbagai tata nilai 
agama Hutahahean dan Hasnawati (2015).

Intrapersonal religiusitas merupakan kemampuan individu mengenai bagaimana individu tersebut 
memahami berbagai hal yang dia temui dalam kehidupan, mereka memiliki iman yang kuat kesadaran yang 
tinggi akan nilai-nilai kebaikan yang sudah ditetapkan oleh agama mereka masing-masih dari dalam diri 
mereka sendiri Hutahahean dan Hasnawati (2015).

Interpersonal religiusitas merupakan bagaimana cara pandang seseorang terhadap sebuah hubungan 
dengan orang lain, dirinya dan berbagai nilai-nilai agama dan juga keaktifan seseorang dalam bersosialisasi 
didalam organisasi ataupun kelompok-kelompok agama. Keyakinan agama seseorang memainkan peranan 
penting dalam pengambilan keputusan etis karena nilai-nilai dan standar pribadi yang sering berhubungan 
dengan latar belakang agama seseorang Hutahahean dan Hasnawati (2015).
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Intellectual Capital
Intellectual capital adalah materi intelektual yang meliputi pengetahuan, informasi properti intelektual, 

pengalaman yang dapat digunakan untuk menciptakan kekayaan Steward (1887). Menyikapi kenapa 
intellectual capital didudukan di tempat yang strategis dalam konteks kinerja atau kemajuan suatu organisasi 
atau masyarakat., mungkin pertama dapat kita rujuk dari fenomena pergeseran tipe masyarakat dari 
masyarakat industrialis dan jasa ke masyarakat pengetahuan Drucker (2001) dalam Febrianty (2010).dalam 
penelitian Bontis (2000) membagi intellectual menjdi tiga bagian yaitu human capital, customer capital, 
dan  structural capital. Human capital adalah aktiva tak berwujud yang dimiliki perusahaan dalam bentuk 
kemampuan intellectual, kreativitas dan inovasi-inovasi yang dimiliki oleh karyawanya. Customer capital 
adalah pengetahuan dari rangkaian pasar, pelanggan, suplier, dan hubungan baik antara pemerintah dengan 
industri, atau hubungan baik dengan pihak luar. 

Locus of Control
Locus of control adalah cara pandang seseorang terhadap suatu peristiwa apakah dia dapat atau tidak 

mengendalikan (control) peristiwa yang terjadi padanya (Rotter dalam Febrianty 2010). (Reiss dan mitra, 
1998 dalam Febrianty 2010) membagi Locus Of Control menjadi dua, yaitu: internal Locus Of Control 
adalah cara pandang bahwa segala hasil yang didapat, baik atau buruk adalah karena tindakan, kapasitas 
dan faktor-faktor dari dalam diri mereka sendiri. External Locus Of Control adalah cara pandang dimana 
segala hasil yang didapat, baik atau buruk berada diluar kontrol diri mereka tetapi karena faktor luar seperti 
keberuntungan, kesempatan, dan takdir. Individu yang termasuk dalam kategori ini meletakan tanggung jawab 
diluar kendalinya.

Locus of Control merupakan konsep yang menjelaskan tentang persepsi seseorang terhadap siapa 
yang menentukan nasibnya. (Ustadi dan Utami, 2005 dalam Lucyanda dan Gunardi 2012). Reiss dan Mitra 
(1998) membagi locus of control  menjadi dua, yaitu: internal locus of control adalah cara pandang bahwa 
segala hasil yang didapat, baik atau buruk adalah karena tindakan, kapasitas dan faktor-faktor dari dalam diri 
mereka sendiri. External locus of control adalah cara pandang dimana segala hasil yang didapat, baik atau 
buruk berada diluar kontrol diri mereka tetapi karna faktor luar seperti keberuntungan, kesempatan, dan takdir. 
Individu yang termasuk dalam kategori ini meletakan tanggung jawab diluar kendalinya. Variabel locus of 
control diukur dengan menggunakan instumen Work Locus of control (WLC) yang digunakan dalam penelitian 
Reiss dan Mitra (1998). Instrumen terdiri dari 16 pertanyaan dengan skala likert 1 sampai 5.

Nilai-nilai etika 
Nilai-nilai etika adalah cara pandang seseorang mengenai etika. Perilaku seseorang akan mempengaruhi 

pengambilan keputusan ketika mengalami problematika etis. Forsyth (1980) dalam Windiastuti dan Mahendra 
(2015) mengatakan bahwa nilai-nilai etikaatau orientasi etika dikendalikan oleh dua karakteristik yaitu 
idealisme dan relativisme.Idealisme,merupakan  nilai-nilai etika atau orientasi etika yang mengacu pada 
sejauh mana seseorang percaya bahwa konsekwensi dari tindakan dapat terjadi tanpa harus melanggar nilai 
moral. Windiastuti dan Mahendra (2015), yang menyatakan Relativisme adalah orientasi etika yang mengacu 
pada penolakan terhadap nilai (aturan) moral uniersal yang membimbing perilaku. 

Pengembangan Hipotesis
Religiusitas terhadap Perilaku Etis Akuntan Masa Depan

Religiusitas didefi nisikan sejauh mana seorang individu berkomitmen untuk agama dan ajaran yang ada 
di dalamnya, termasuk komitmen yang berpatokan pada agama terhadap sikap dan perilaku individu (Lung 
dan Chai, 2010 dalam Hutahahean dan Hasnawati, 2015). Keyakinan agama seseorang mempunyai peran 
penting dalam pengambilan keputusan karena terdapat nilai-nilai yang berhubungan dengan latar belakang 
agama seseorang. Artinya bahwa agama seseorang sudah memiliki aturan-aturan yang harus dipatuhi oleh 



10     Proceeding Seminar Nasional Tahun Ke-1 Call For Papers Hasil Penelitian Penguatan Tata Kelola Perusahaan                   

Penguatan Tata Kelola Pemerintahan Daerah, Koperasi, UMKM dan Korporasi

penganut agama tersebut. Dalam penelitian religiusitas menggunakan dua faktor yaitu intrapersonal religiusitas 
dan interpersonal religiusitas Mokhlis, (2006).

Intrapersonal religiusitas adalah kemampuan individu mengenai bagaimana individu tersebut memahami 
hal yang dia temui dalam kehidupan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Hutahahean dan Hasnawati 
(2015) yang mengatakan bahwa religiusitas intrapersonal tidak berpengaruh terhadap perilaku etis mahasiswa 
akuntansi. Hal ini berarti bahwa kurangnya hubungan seseorang dengan oran lain dan nilai-nilai agama 
sehingga berkurang juga nilai pemahaman mereka terhadap sikap etis

Interpersonal religiusitas adalah bagaimana cara pandang seseorang tentang sebuah relasi dengan 
orang lain, dirinya dan berbagai tata nilai Hutahahean dan Hasnawati (2015). Dalam penelitian Hutahahean 
dan Hasnawati (2015) religiusitas interpersonal berpengaruh terhadap perilaku etis mahasiswa akuntansi. Hal 
ini berarti bahwa seseorang dengan religiusitas yang tinggi sangat mentaati nilai-milai yang sudah ditetapkan 
oleh agamanya Berdasarkan penjelasan diatas dapat dirumuskan dengan dua hipotesis tentang religiusitas 
sebagai berikut:
H1: Intrapersonal religiusitas berpengaruh terhadap perilaku etis akuntan masa depan.
H2 : Interpersonal religiusitas berpengaruh terhadap perilaku etis akuntan masa depan.

Intellectual Capital dan pengaruhnya terhadap Perilaku Etis Akuntan Masa Depan
Intellectual capital ditempatkan di tempat strategis dalam konteks kinerja atau kemajuan orgnisasi dan 

masyarakat, kita bisa melihat pergeseran masyarakat dari masyarakat industrialis dan jasa ke masyarakat 
pengetahuan. Drucker (2001) misalnya meramalkan datangnya dan sekaligus mendeskripsikan pergeseran 
ke arah era masyarakat berpengetahuan. intellectual capital sangat penting bagi masyarakat karna untuk 
dijadikan pengetahuan agar tidak dibodohi oleh orang lain, juga bermanfaat untuk mencari kekayaan. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Febrianty (2010) dengan hasil penelitianya yaitu intellectual 
capital berpengaruh signifi kan dan positif terhadap perilaku etis mahasiswa akuntansi pada perguruan tinggi. 
Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa intellectual capital yang merupakan faktor pribadi kemampuan 
seseorang untuk menghasilkan solusi terbaik berdasarkan pengetahuan. Berdasarkan penjelasa di atas maka 
hipotesis yang dirumuskan adalah:
H3: Intellectual Capital  berpengaruh terhadap perilaku etis akuntan masa depan.

Locus of Control terhadap Perilaku Etis Akuntan Masa Depan
Penelitian yang dilakukan oleh Putra (2010) menghasilkan kesimpulan bahwa locus of control berpengaruh 

terhadap perilaku etis akuntan. Hasil yang samajuga ditunjukan pada penelitian yang dilakukan oleh Hastuti 
(2007) pada hasil penelitianya mengatakan bahwa locus of control memiliki pengaruh terhadap perilaku etis, 
dimana seorang dengan locus of control cenderung berperilaku lebih etis daripada seorang tidak mempunyai 
locus of control. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya maka hipotesis yang dirumuskan yaitu: 
H4 : Locus of Control mempengaruhi perilaku etis akuntan masa depan.

Nilai-nilai  Etika terhadap Perilaku Etis Akuntan Masa Depan
Forsyth (1980) mengatakan bahwa nilai-nilai etika atau orientasi etika dikendalikan oleh dua karakteristik 

yaitu idealisme dan relativisme. Orientasi etis idealisme merupakan orientasi etika yang mengacu pada sejauh 
mana seseorang percaya bahwa konsekuensi dari tindakan yang dilakukan dapat terjadi tanpa melanggarnilai-
nilai moral. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Windiastuti dan Mahendra (2015) terdapat pengaruh orientasi 
etis idealisme terhadap perilaku etis auditor pada kantor akuntan publik di Yogyakarta. Penelitian yang sama 
dilakukan oleh Dzakirin (2013) diperoleh hasil bahwa idealisme berpengaruh terhadap persepsi mahasiswa 
akuntansi mengenai krisis etika akuntan profesional. Penelitian  Damayanthi dan Gede (2016) diperoleh hasil 
orientasi etis idealisme berpengaruh terhadap perilaku tidak etis akuntan. Hal di atas menunjukan bahwa 
mahasiswa yang mempunyai idealisme tinggi cenderung bersikap etis dalam berperilaku. Sedangkan orientasi 
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etis relativisme adalah orientasi etika yang mengacu pada penolakan terhadap nilai-nilai moral universal yang 
membimbing perilaku Forsyth (1980). Dalam penelitian Windiastuti dan Mahendra (2015) terdapat pengaruh 
orientasi etis relativisme terhadap perilaku etis auditor pada kantor akuntan publik di Yogyakarta. Hal ini sama 
dengan penelitian dari Damayanthi dan Gede (2016) yaitu adanya pengaruh orientasi relativisme terhadap 
perilaku tidak etis akuntan. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Dzakirin (2013) dengan hasil yang 
diperoleh adalah tidak ada pengaruh orientasi relativisme terhadap persepsi mahasiswa akuntansi mengenai 
krisis etika akuntan profesional. Hal tersebut menunjukan bahwa mahasiswa yang memiliki relativisme yang 
tinggi cenderung kurang bersikap etis dalam berperilaku. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu di atas maka 
ada dua hipotesis yang dirumuskan yaitu:
H5 : Orientasi Etis Idealisme berpengaruh terhadap perilaku etis akuntan masa depan.
H6 : Orientasi Etis Relativisme berpengaruh terhadap perilaku etis akuntan masa depan

B. METODE PENELITIAN
Populasi 

 Populasi adalah kumpulan dari elemen yang menjadi objek penelitian Indrianto dan Supomo (2002). 
Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif jurusan akuntansi fakultas ekonomi bisnis UPN “Veteran” 
Yogyakarta dengan jumlah total  1046 mahasiswa

Sampel 
Untuk mencapai tujuan penelitian, pemilihan sampel untuk penelitian menggunakan metode 

purposivesampling, yaitu teknik pengambilan sampel penelitian berdasarkan kriteria-kriteria tertentu sesuai 
tujuan penelitian. Adapun kriteria purposive sampling yang digunakan peneliti dalam penentuan sampel 
adalah sebagai berikut:
1. Sampel merupakan semua mahasiswa aktif Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Bisnis Universitas 

Pembangunan Nasional Veteran Yogyakarta angkatan 2012 dan 2013.
2. Mahasiwa-mahasiswi Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Bisnis Universitas Pembangunan Nasional 

Veteran Yogyakarta yang telah menempuh matakuliah Etika Bisnis Profesi.

Sugiyono (2012), menyebutkan beberapa saran terkait ukuran sampel dalam penelitian sebagai berikut:
1. Ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai dengan 500.
2. Bila dalam penelitian akan melakukan analisis dengan multivariate (korelasi atau regresi berganda), maka 

jumlah anggota sampel minimal 10 kali dari jumlah variabel yang diteliti. Misalnya variabel penelitiannya 
ada 5, maka jumlah anggota sampelnya yaitu 10x5= 50 sampel.

Jumlah sampel yang akan diambil dalam penelitian ini dihitung dari variabel penelitian yang terdiri dari5 
variabel. Maka jumlah sampel minimalnya yaitu 10x5= 50. Dalam penelitian ini jumlah sampel yang digunakan 
sebanyak 200 responden.

Variabel Penelitian
1. Perilaku Etis

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya variabel 
bebas. Dalam penelitian ini yang digunakan sebagai variabel terikat (Y) adalah perilaku etis akuntan masa 
depan. Perilaku etis dalam penelitian ini menggunakan pengukuran workplace behavior scale (WBS) yang 
dikembangkan oleh Jones (1990) yang sudah dimodifi kasi, difokuskan pada tiga dimensi yaitu kecurangan 
pada saat ujian, tugas kelompok/individu, dan tugas pembuatan makalah atau paper. Terdapat 10 pertanyaan 
dalam variabel perilaku etis dengan skala likert 1 sampai 5.
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2. Religiusitas 
Religiusitas dalam penelitian ini menggunakan pengukuran dari penelitian Mokhlis (2006). Dalam 

pengukuran religiusitas dibagi menjadi dua yaitu religiusitas intrapersonal dan religiusitas interpersonal. 
Terdapat 5 pertanyaan dalam religiusitas intrapersonal dan terdapat 4 pertanyaan dalam religiusitas 
interpersonal, denga total pertanyaan sebanyak 9 dengan skala likert 1 sampai dengan 5.

3. Intellectual Capital
Pada variabel intellectual capital pada penelitian ini diukur dengan kuesioner yang dibuat oleh Bontis 

(2000), dan dikembangkan oleh Ferreira (2010). Didalam kuesioner penelitian ini akan menggunakan 
kuesioner yang telah dikembangkan oleh penelitian dari Ferreira (2010) dengan jumlah total 16 pertanyaan, 
dengan skala likert 1 sampai 5.

4. Locus of Control
Locus of control pada penelitian ini diukur dengan work locus of control (WLC) dalam penelitian Reiss 

dan Mitra (1998) yang terdapat 16 pertanyaan didalamnya, dengan skala likert 1 sampai 5.

5. Nilai-Nilai Etika
Pengukuran nilai-nilai etika pada penelitian ini diadopsi dari kuesioner penelitian Windiastuti dan 

Mahendra (2015) dimana orientasi etis dibagi menjadi dua yaitu orientasi etis idealisme dan orientasi etis 
relativisme, total terdapat 20 pertanyaan. 10 pertanyaan dalam orientasi etis idealisme, 10 pertanyaan dalam 
orientasi etis relativisme dengan skala likert 1 sampai 5.

Penentuan Sampel.
Untuk mencapai tujuan penelitian, pemilihan sampel menggunakan metode purposivesampling, yaitu 

teknik pengambilan sampel penelitian berdasarkan kriteria-kriteria, yaitu sampel diambil dari mahasiswa 
aktif di Jurusan/Prodi Akuntansi Fakultas Ekonomi Bisnis Universitas Pembangunan Nasional Veteran 
Yogyakarta angkatan 2012 dan 2013 dan telah menempuh matakuliah Etika Bisnis Profesi. Penelitian ini 
menggunakansampel sebanyak 200 mahasiswa dari dua angkatan.

Uji Validitas dan Uji Realibilitas
Uji Validitas

Uji Validitas digunakan untuk mengukur  sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Menurut Ghozali (2006), 
suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu 
yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Pengujian validitas dalam penelitian ini menggunakan Pearson 
Corelation, yaitu dengan cara menghitung korelasi antaranilai yang diperoleh dari pernyataan-pernyataan. 
Apabila Pearson Corelation yang didapat memiliki nilai dibawah 0,05 berarti data yang diperoleh adalah valid.

Uji Realibilitas
Uji Reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel. 

Menurut Ghozali (2006), suatu kuesionerdikatakan reliable jika jawaban seseorang terhadap pernyataan 
adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Pengukuran reliabilitas dilakukan dengan one shot atau 
pengukuran sekali saja (pengukuran hanya sekali dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan 
lain atau mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan) SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas 
dengan uji statistik Cronbach Alpha (α). suatu variabel dikatakan reliable jika memberikan nilai Cronbach 
Alpha>0.60
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Analisis Data Untuk Menguji Hipotesis
Alat analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah analisis regresi berganda dengan 

bantuan SPSS 16 windows. Analisis regresi berganda menujukkan pengaruh hubungan antara variabel 
independen terhadap variabel dependen dengan persamaan sebagai berikut

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4+ β5X5 + β6X6 + e

Keterangan :
Y = Perilaku Etis Akuntan Masa Depan
α = konstanta
β1,β2,β3, β4,β5,β56= koefi sien regresi parsial
X1 = Religiusitas Intrapersonal
X2 = Religiusitas Interpersonal
X3 = Intellectual Capital 
X4 = Locus of Control
X5 = Orientasi Etis Idealisme
X6 = Orientasi Etis Relativisme
E = error

Uji statistik ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel religiusitas intrapersonal, religiusitas 
interpersonal, Intellectual capital, locus of control, orientasi etis idealisme, orientasi etis relativisme,  mempunyai 
pengaruh terhadap perilaku etis akuntan masa depan.\

Uji Koefi sien Determinasi
Uji koefi sien determinasi dilakukan untuk melihat kemampuan variabel independen dalam menjelaskan 

variasi perubahan variabel dependen. Koefi sien determinasi dapat dilihat dari nilai Adjusted R2dimana untuk 
menginterpretasikan besarnya nilai koefi sien determinasi harus diubah dalam bentuk presentase, kemudian 
sisanya (100%-persentase koefi sien determinasi) dijelaskan oleh variabel lain yang tidak masuk dalam model.

Uji F (Simultan)
Uji F menunjukkan semua variabel independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 

secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan nilai signifi kansi 
0,05. Jika nilai signifi kansi ≤ 0,05 berarti secara simultan (bersama-sama) variabel independen yang 
dimasukkan dalam model regresi berpengaruh terhadap variabel dependen. Jika nilai > 0,05 secara simultan 
keempat variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen (Ghozali, 2006).

Uji t (Parsial)
Uji t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan 

variasi variabel dependen. Penelitian ini menggunakan signifi kansi 0,05. Jika nilai signifi kansi > 0,05 berarti 
secara parsial variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. Jika nilai signifi kansi ≤ 
0,05 berarti secara parsial variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen Ghozali, (2006).

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berikut ini akan dijelaskan hasil penelitian melalui deskripsi data penelitian, uji validitas, uji reliabilitas, 

dan pembahasan hasil uji hipotesis dalam pembahasan sebagai berikut
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Uji Statistik Deskriptif
Untuk menganalisis data berdasarkan kecenderungan jawaban yang diperoleh dari responden terhadap 

masing-masing variabel, maka akan disajikan hasil jawaban responden dalam Tabel 4.1.

Tabel 4.1

Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

R_INTRA 200 2 5 4.04 .509
R_INTER 200 2 5 3.58 .652
IC 200 3 5 4.07 .309
LOC 200 3 5 4.05 .306
OEI 200 2 5 4.23 .364
OER 200 2 5 4.22 .388
PE 200 2 5 4.08 .644

Valid N (listwise) 200
       Sumber: Output SPSS.

Berdasarakan tabel diatas dapat diketahui bahwa rata-rata religiusitas intrapersonal, religiusitas 
interpersonal, intellectual capital, locus of control, orientasi etis idealisme, orientasi etis relativisme, terhadap 
perilaku etis lebih besar dari standar deviasi yang menunjukan bahwa simpangan baku kecil. Dalam rata-rata 
dari statistik deskriptif nilai variabel religiusitas intrapersonal adalah 4.04, religiusitas interpersonal adalah, 
3.58, intellectual capital adalah 4.07, locus of control adalah 4.05, orientasi etis idealisme adalah 4.23, orientasi 
etis relativisme adalah 4.22 dan perilaku etis akuntan masa depan adalah 4.08. hal ini menunjukan bahwa 
responden dalam menjawab pertanyaan cenderung netral dan setuju. Maka dapat dikategorikan baik.

Uji Validitas
Berdasarkan hasil uji validitas variabel-variabel dalam penelitian ini semua tingkat koefi sien korelasi 

dari item pernyataan mempunyai nilai lebih kecil dari 0,05, sehingga semua item pertanyaan pada variabel 
penelitian adalah valid pada derajat 5% dan dapat digunakan untuk mengukur masalah yang diteliti.

Uji Reliabilitas
Hasil uji reliabilitas ditunjukkan pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2

Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan

Religiusitas Intrapersonal (X1) 0,729 Reliabel
Religiusitas Interpersonal(X2) 0,750 Reliabel
Intellectual capital  (X3) 0,756 Reliabel
Locus of Control (X4) 0,748 Reliabel
Orientasi Etis Idealisme (X5) 0,752 Reliabel
Orientasi Etis Relativisme (X6) 0,780 Reliabel
Perilaku Etis Akuntan Masa Depan (Y) 0,897 Reliabel

 Sumber: Output SPSS dan data primer yang diolah (2016)
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Tabel 4.2 menunjukan bahwa nilai cronbach’s alpha atas variabel ReligiusitasIntrapersonal adalah 
sebesar 0,729, Religiusitas Interpersonal adalah 0,750, Intellectual Capital sebesar 0,756,Locus of Control 
sebesar 0,748, Orientasi Etis Idealisme sebesar 0,752, Orientasi Etis Relativisme sebesar 0,780, dan variabel 
Perilaku Etis Akuntan Masa Depan sebesar 0,897. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pernyataan 
dalam kuesioner ini reliabel karena mempunyai nilai cronbach’s alpha lebih besar dari 0,70.

Religiusitas, Intellectual Capital, Locus Of Control, dan Nilai-nilai Etika dan Pengaruhnya terhadap 
Perilaku Etis Akuntan Masa Depan.

Hasil regresil regresi linier berganda ditunjukkan dalam Tabel 4.3

Tabel 4.3
Regresi Linier Berganda

Coeffi cientsa

Model Unstandardized 
Coeffi cients

Standardized 
Coeffi cients t Sig.

B Std. Error Beta
1 (Constant) 1.818 .785 2.315 .022

R_INTRA .130 .086 .103 1.513 .132
R_INTER .052 .067 .052 .778 .438
IC .664 .295 .318 2.252 .025
LOC -.633 .300 -.300 -2.114 .036
OEI -.707 .300 -.399 -2.353 .020
OER 1.042 .279 .628 3.733 .000

a. Dependent Variable: Perilaku etis akuntan masa depan
 Sumber: Output SPSS.

Berdasarkan Tabel 4.3,hasil persamaan regresi yang diperoleh sebagai berikut:
Y = 1,818+ 0,130 X1+ 0,052 X2 + 0,664 X3- 0,633 X4- 0,707X5 +1,042 X6 + e

Persamaan tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:
1 Pada persamaan di atas, nilai konstanta diperoleh sebesar 1,818 yang berarti bahwa jika variabel 

independen yaitu Religiusitas Intrapersonal, Religiusitas Interpersonal, Intellectual Capital, Locus of 
Control, Nilai-nilai etikaidealisme, dan Nilai-nilai etikarelativisme tidak ada, maka perilaku etis akuntan 
masa depan adalah sebesar konstanta yaitu 1,818.

2 Koefi sien regresi religiusitas intrapersonal yang diperoleh pada persamaan di atas yaitu sebesar 0,130 
(positif). Hal ini berarti bahwa setiap terjadinya kenaikan religiusitas intrapersonal akan meningkatkan 
perilaku etis akuntan masa depan 13,0 %.

3 Koefi sien regresi religiusitas interpersonal yang diperoleh pada persamaan di atas yaitu sebesar 0,052 
(positif). Hal ini berarti bahwa setiap terjadinya kenaikan religiusitas interpersonal akan meningkatkan 
perilaku etis akuntan masa depansebesar 5,2 %.

4 Koefi sien regresi intellectual capital yang diperoleh pada persamaan di atas sebesar 0,664 (positif). 
Hal ini berarti bahwa setiap terjadinya peningkatan intellectual capitalakan meningkatkanperilaku etis 
akuntan masa depan sebesar 66,4  %.

5 Koefi sien regresi locus of controlyang diperoleh pada persamaan di atas yaitu  sebesar -0,633 (negatif). 
Hal ini berarti bahwa setiap terjadinya penurunanlocus of control akan menurunkan perilaku etis akuntan 
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masa depan sebesar 63,3 %.
6 Koefi sien regresi orientasi etis idealisme yang diperoleh pada persamaan di atas sebesar -0,707 (negatif). 

Hal ini berarti bahwa setiap terjadinya penurunan orientasi etis idealisme akan menurunkanperilaku etis 
akuntan masa depan sebesar 70,7 %.

7 Koefi sien regresi orientasi etis relativisme yang diperoleh pada persamaan di atas yaitu  sebesar 1,042 
(positif). Hal ini berarti bahwa setiap terjadinya kenaikanorientasi etis relativisme akan meningkatkan 
perilaku etis akuntan masa depan sebesar 104,2 %

Uji Koefi sien Determinasi

Tabel 4.4
Uji Koefi sien Determinasi

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 .364a .133 .106 .610
a. Predictors: (Constant), Oer, R_Intra, R_Inter, Ic, Loc, Oei
Sumber: Output SPSS.

Koefi sien determinasi pada Tabel 4.4 menunjukkan, bahwa Adjusted R2 adalah 0,106 artinya variabel Perilaku Etis 
Akuntan Masa Depan dipengaruhi Religiusitas Intrapersonal, Religiusitas Interpersonal, Intellectual capital, Locus of 
Control, Nilai-nilaietis idealisme, Nilai-nilaietis relativisme sebesar 10,6 % sedangkan sisanya 89,4 % dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Uji F (Simultan)
Tabel 4.5

Uji F

ANOVAb

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 10.956 6 1.826 4.915 .000a

Residual 71.698 193 .371
Total 82.654 199

a. Predictors: (Constant), OER, R_INTRA, R_INTER, IC, LOC, OEI
b. Dependent Variable: Perilaku etis akuntan masa depan

 Sumber: Output SPSS dan data primer yang diolah (2016)

Nilai signifi kansi pada Tabel 4.5 adalah 0,000 ≤ 0,05 berarti secara simultan (bersama-sama) variabel 
Religiusitas Intrapersonal, Religiusitas Interpersonal, Intellectual Capital, Locus of Control, Orientasi Etis 
idealisme, Orientasi Etis Relativisme yang dimasukan dalam model regresiberpengaruh terhadap variabel 
dependen yaitu Perilaku Etis Akuntan Masa Depan.
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Uji t (Parsial)

Tabel 4.6
Uji t

Coeffi cientsa

Model Unstandardized Coeffi cients Standardized Coeffi cients t Sig.
B Std. Error Beta

1 (Constant) 1.818 .785 2.315 .022
R_INTRA .130 .086 .103 1.513 .132
R_INTER .052 .067 .052 .778 .438
IC .664 .295 .318 2.252 .025
LOC -.633 .300 -.300 -2.114 .036
OEI -.707 .300 -.399 -2.353 .020
OER 1.042 .279 .628 3.733 .000

a. Dependent Variable: Perilaku etis akuntan masa depan

Sumber: Output SPSS.

 Variabel Religiusitas intrapersonal memiliki nilai t sebesar 1,513 dengan signifi kansi 0,132 lebih 
besar dari taraf signifi kansi 0,05 (5%). Hal ini menunjukkan bahwa Religiusitas intrapersonal tidak terbukti 
berpengaruh terhadap Perilaku Etis Akuntan masa depan. Dengan demikian hipotesis pertama (H1) yang 
menyatakan Religiusitas intrapersonal berpengaruh terhadap Perilaku Etis Akuntan Masa depan ditolak.

Variabel Religiusitas interpersonal memiliki nilai t sebesar 0,778 dengan signifi kansi 0,438 lebih besar dari 
taraf signifi kansi 0,05 (5%). Hal ini menunjukkan bahwa Religiusitas interpersonal tidak terbukti berpengaruh 
terhadap Perilaku Etis Akuntan masa depan. Dengan demikian hipotesis kedua (H2) yang menyatakan 
Religiusitas interpersonal berpengaruh terhadap Perilaku Etis Akuntan Masa depan ditolak.

VariabelIntellectual Capital memiliki nilai t sebesar 2,252 dengan signifi kansi 0,025kurang dari dari taraf 
signifi kansi 0,05 (5%). Hal ini menunjukkan bahwa Intellectual Capital terbukti berpengaruh terhadap Perilaku 
Etis Akuntan Masa Depan. Demikian hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan IntellectualCapital berpengaruh 
terhadap Perilaku Etis Akuntan Masa Depan diterima.

Variabel Locus of Control memiliki nilai t sebesar -2,114 dengan signifi kansi 0,36 lebih kecil dari taraf 
signifi kansi 0,05 (5%). Hal ini menunjukkan bahwa Locus of Control terbukti berpengaruh terhadap Perilaku 
Etis Akuntan Masa Depan. Demikian hipotesis keempat (H4) yang menyatakan Locus of Control berpengaruh 
terhadap Prilaku Etis diterima.

Variabel Nilai-nilaietikaidealisme memiliki nilai t sebesar -2,353 dengan signifi kansi 0,020 lebih kecil 
dari taraf signifi kansi 0,05 (5%). Hal ini menunjukkan bahwa nilai-nilai etikaidealisme terbukti berpengaruh 
terhadap perilaku etis akuntan masa depan. Dengan demikian hipotesis kelima (H5) yang menyatakan nilaio-
nilai etika idealisme berpengaruh terhadap perilaku etis akuntan masa depan, diterima.

Variabel Nilai-nilaietikarelativisme memiliki nilai t sebesar 3,733 dengan signifi kansi 0,000 lebih kecil 
dari taraf signifi kansi 0,05 (5%). Hal ini menunjukkan bahwa Nilai-nilaietikarelativisme berpengaruh terhadap 
Perilaku etis akuntan masa depan. Dengan demikian hipotesis keenam (H6) yang menyatakan orientasi 
etisrelativisme berpengaruh terhadap perilaku etis akuntan masa depan diterima.

D. SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis tentang pengaruh religiusitas, intellectual capital, locus of control, orientasi 

etis, terhadap perilaku etis akuntan masa depan maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
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1. Religiusitas intrapersonal  tidak berpengaruh terhadap perilaku etis akuntan masa depan.  Hal ini dapat 
diartikan bahwa seseorang akuntan masa depan atau calon akuntan yang kurang memiliki iman yang 
kuat, kesadaran yang tinggi akan nilai-nilai kebaikan yang sudah ditetapkan oleh agama mereka masing-
masig sehingga kurang berperilaku etis.

2. Religiusitas interpersonal  tidak berpengaruh terhadap perilaku etis akuntan masa depan. Hal ini bermakna 
bahwa kurangnya hubungan antara seseorang akuntan masa depan atau calon akuntan dengan orang 
lain dalam nilai-nilai agama sehingga berkurang juga pemahaman mereka untuk berperilaku etis.

3. Intellectual capital yang meliputi human capital, customer capital, structural capital  berpengaruh terhadap 
perilaku etis akuntan masa depan. Hal ini dapat diartikan bahwa seseorang dengan pengetahuan atau 
intellectual capital yang tinggi akan lebih berperilaku etis daripada seseorang yang kurang mempunyai 
pengetahuan atau intellectual capital.

4. Locus of control berpengaruh terhadap perilaku etis akuntan masa depan. Hal ini dapat diartikan bahwa 
seorang akuntan masa depan atau calon akuntan yang dapat mengendalikan peristiwa dalam dirinya 
atau bisa disebut locus of control mempengaruhi dalam berperilaku etis.

5. Nilai-nilai etika idealisme berpengaruh terhadap perilaku etis akuntan masa depan. Hal ini dapat diartikan 
bahwa seorang akuntan masa depan atau calon akuntan yang memiliki sikap idealisme yang tinggi akan 
lebih berperilaku etis. Dalam mengambil keputusan lebih memperhatikan pedoman atau aturan yang 
sudah ditetapkan sebelumnya dan mengacu pada nilai moral yang berlaku tanpa melanggar sedikitpun 
nilai moral.

6. Nilai-nilai etika relativisme berpengaruh terhadap perilaku etis akuntan masa depan. Hal ini dapat diartikan 
bahwa seorang akuntan masa depan atau calon akuntan yang mempunyai sifat orientasi etis relativisme 
cenderung mentoleransi kesalahan atau perilaku tidak etis, sehingga mempunyai kemungkinan untuk 
melakukan perilaku yang tidak etis atau melanggar nilai moral.
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